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Ayu Iqlima. H0813029. “Analisis Pendapatan Usaha Penggilingan Padi 
di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo”. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. 
Darsono, M.Si. dan Mei Tri Sundari, S.P.,M.Si. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 
dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Indonesia menempati 
peringkat ketiga sebagai negara dengan penyedia beras terbesar di dunia pada 
tahun 2009-2013. Upaya penyediaan beras untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
nasional bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, namun juga 
menjadi tanggungjawab pihak-pihak swasta atau individu-individu yang memiliki 
orientasi bisnis terkait pasca panen padi.  Pada prinsipnya penanganan pasca 
panen meliputi beberapa tahap kegiatan, salah satunya tahapan penggilingan. 
Penggilingan padi memiliki peran yang sangat penting, peranan ini tercermin dari 
besarnya jumlah penggilingan padi, dan menyebar hampir merata di seluruh 
daerah sentra produksi padi di Indonesia. 
Tujuan penelitian ini (1) mengetahui besarnya pendapatan dan keuntungan 
usaha penggilingan padi di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, 
(2) mengetahui besarnya tingkat efisiensi usaha penggilingan padi di Kecamatan 
Pituruh Kabupaten Purworejo, dan (3) mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usaha penggilingan padi di Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo.  
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. 
Pengambilan lokasi kecamatan dan desa sampel dilakukan secara purposive, yaitu 
Kecamatan Pituruh dengan sampel 29 desa, dengan alasan merupakan kecamatan 
dengan jumlah usaha penggilingan padi di terbanyak di Kabupaten Purworejo. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive  sampling sebanyak 32 orang. 
Jenis dan sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi di 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo dalam aktivitasnya memperoleh 
pendapatan dan keuntungan. Pendapatan rata-rata yang diperoleh usaha 
penggilingan padi jasa (maklon) sebesar Rp 4.572.350,39 per bulan, usaha 
penggilingan padi komersil (non maklon) Rp 39.427.500,00 per bulan, dan usaha 
penggilingan padi gabungan Rp 25.642.636,81 per bulan. Keuntungan rata-rata 
yang diperoleh usaha penggilingan padi jasa (maklon) sebesar Rp 3.028.368,59 
per bulan, usaha penggilingan padi komersil (non maklon)Rp 31.568.996,35 per 
bulan, dan usaha penggilingan padi gabungan Rp 22.200.578,64 per bulan. 
Usaha penggilingan padi di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo yang 
dijalankan selama ini sudah efisien yang ditunjukkan dengan R/C ratio lebih dari 
satu, yaitu sebesar 1,97 untuk usaha penggilingan padi jasa (maklon), yang berarti 
setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha penggilingan padi 
memberikan penerimaan sebesar 1,97 kali dari biaya yang dikeluarkan. R/C ratio 
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untuk usaha penggilingan padi komersil (non maklon) yaitu sebesar 1,22, dan 
usaha penggilingan padi gabungan sebesar 1,14. Faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usaha penggilingan padi di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 
adalah jumlah Gabah Kering Giling (GKG) dan umur pemilik atau pengelola 
usaha penggilingan padi. Jumlah GKG (Gabah Kering Giling) dan umur pemilik 
atau pengelola usaha penggilingan padi berpengaruh positif terhadap pendapatan 
yang diperoleh pengusaha penggilingan padi. Faktor lain yang diuji yaitu ongkos 
giling, luas lantai jemur, modal, pengalaman usaha, dan tenaga kerja, tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha penggilingan padi di Kecamatan 





Ayu Iqlima. H0813029. "Analysis of Rice Milling Operating Revenues in 
Pituruh Sub-District Purworejo". Supervised by Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si 
. and Mei Tri Sundari, SP, M.Si. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University.  
The agricultural sector was a sector that had a strategic role in national 
economic development structure. Indonesia ranked third as the country with the 
largest rice provider in the world in 2009-2013. The efforts to provide rice to meet 
and fulfill the needs of national consumption was not only the responsibility of the 
government, but also the responsibility of private parties or individuals who had a 
business orientation related to post harvest rice. Basically, post-harvest handling 
activities included several stages, one of those stages was milling. Rice milling 
had a very important role which was reflected in the large number of rice mills, 
and it spread almost evenly across the area of rice production centers in Indonesia.  
This study aims to (1) find out the level of revenue and profits of rice 
milling business in Pituruh Sub-District Purworejo, (2) find out  the level of 
business efficiency in rice mills in Pituruh Sub-District Purworejo, and (3) find 
out the factors that affect the rice mills operating revenues in Pituruh Sub-District 
Purworejo.  
The basic method used in this research was descriptive analysis method. 
This research was conducted in Pituruh Sub-District Purworejo. The intake of 
township and village sample location was using purposive, which was Pituruh 
sub-district with samples of 29 villages. The reason by choosing the district was 
due to the fact that Pituruh sub-district had the largest number of rice milling 
businesses in Purworejo. The sampling was done by purposive sampling as many 
as 32 people. Types and sources of data used consisted of primary and secondary 
data. The data was collected through interviews, observation, and documentation.  
The results showed that the rice milling business in Pituruh Sub-District 
Purworejo in its activities earn income and profit. The average income earned by 
rice milling business (maklon) is Rp 4.572.350,39 per month, for commercial rice 
milling (non maklon) Rp 39.427.500,00 per month, and for combined rice mill 
Rp 25.642.636,81 per month. The average profit earned rice milling business 
(maklon) is Rp 3.028.368,59 per month, for commercial rice milling (non maklon) 
Rp 31.568.996,35 per month, and for combined rice mill business 
Rp 22.200.578,64 per month. 
Rice milling businesses in Pituruh Sub-District Purworejo run so far had 
been efficient as indicated by the more than 1 R/C ratio that was equal to 1,97 for 
rice milling business (maklon), which meant that every Rp 1,00 expenses incurred 
in rice milling operations provided receipts by 1,97 times of the costs incurred. 
R/C ratio for the commercial rice milling business (non maklon)  is 1,22, and the 
combined rice milling is 1,14. Factors that were affecting rice mills operating 
revenues in Pituruh Sub-District Purworejo were the amount of dry unhusked rice  





age of the owner or manager of the rice milling business positively affected the 
income of rice milling businesses. Other factors examined, such as the cost of 
milling, width of the drying floor area, financial capital, business experience, and 
the labors had no significant effects on rice mills operating revenues in Pituruh 
Sub-District Purworejo.  
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